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ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the influence of internal control variables,
individual morality and religious level affect the tendency of accounting fraud. The population
in this study are employees of PT. Bank BRI Martadinata Branch Office in Malang City.
Determination of the sample in this study was carried out by probability random sampling.
This research is a correlation research and data collection method are done by using a
questionnaire method. In this study using statistical data analysis techniques in the form of
multiple linear regression analysis the tests used are instrument tests, normality tests, classical
assumption tests, hypothesis tests. The results of the study stated that the variables of internal
control, individual morality, and religious level had a simultaneous influence on the dependent
variable, namely the tendency of accounting fraud. Internal control variables partially have a
negative effect on accounting fraud tendencies. Individual morality variable partially has no
effect on the prevention of accounting fraud tendencies. Variable religious level partially has

a negative effect on the tendency of accounting fraud
Keywords: Internal control, individual morality, religious level and accounting fraud tendency

PENDAHULUAN

Akuntansi merupakan aktivitas jasa yang berfungsi untuk menyediakan informasi
kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan mengenai kesatuan usaha ekonomi yang
diharapkan akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan oleh pemakai. Informasi akuntansi
keuangan dihasilkan untuk tujuan tertentu, dengan mendasarkan pada prinsip-prinsip yang
konvensional Penggunaan informasi akuntansi keuangan tanpa suatu pengetahuan umum
mengenai karakteristik dan keterbatasan informasi akuntansi keuangan dapat mengakibatkan
kesalahan-kesalahan dan salah tafsir (Chandrayatna, 2019).

Dunia akuntansi yang kian berkembang tidak hanya membawa pengaruh baik untuk
masyarakat, namun juga membawa pengaruh buruk seperti masalah kecurangan (fraud) yang
semakin merajalela di berbagai sendi kehidupan, baik dalam skala kecil maupun besar.
Kecurangan Akuntansi pada umumnya disebabkan oleh dorongan untuk memanfaatkan
kesempatan atau dapat pula disebabkan tekanan dari manajemen untuk melakukan
penyelewengan secara terstruktur. Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) 2001 menjelaskan bahwa
Kecurangan Akuntansi dapat dibagi menjadi dua, yaitu sebagai salah saji yang disebabkan
kecurangan pada proses menghasilkan laporan keuangan dan salah saji akibat perlakuan tidak
semestinya yang dilakukan pada aktiva (Susan, 2013).

Sistem Pengendalian Internal dapat mempengaruhi terjadinya kasus penyimpangan di
Indonesia dan menjadi upaya yang perlu dilakukan dalam mengantisipasi Kecurangan
Akuntansi yang mungkin terjadi di dalam suatu entitas usaha. Sistem Pengendalian Internal
merupakan sebuah sistem yang terdiri dari prosedur dan pembentukan kebijakan tertentu yang
telah direncanakan sebelumnya agar manajemen semakin yakin dalam rangka usaha
pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan atau entitas tersebut. Elder et al. (2012:316).

Penelitian yang dilakukan oleh Puspasari (2012) menyatakan bahwa secara umum
perilaku ilegal merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perilaku yang tidak etis dan
melawan norma yang berlaku. Etika dan lingkungan pengendalian internal merupakan dua hal
yang berkaitan dengan kecenderungan seseorang dalam melakukan suatu tindakan kriminal.
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Hal ini menunjukkan bahwa tanpa lingkungan pengendalian yang berjalan dengan efektif maka
komponen pengendalian lain tidak akan dapat membentuk hasil Pengendalian Internal yang
efektif pula.

Kecurangan Akuntansi sangat berkaitan dengan tingkat Moralitas Individu tersebut
karena hal tersebut merupakan perilaku yang ilegal. Menurut Dewi dkk (2014) perilaku ilegal
menjadi bagian dari perilaku tidak etis, sehingga perlu adanya ketentuan hukum yang mengikat
sebagai salah satu usaha penegakkan standar Moralitas Individu agar kehidupan masyarakat
seluruhnya dapat terjaga. Berbagai temuan yang telah dipaparkan berdasarkan kasus-kasus
Kecurangan Akuntansi di Indonesia menunjukkan bahwa faktor penyebab Kecurangan
Akuntansi dapat dibedakan menjadi faktor perusahaan (eksternal) dan faktor dalam diri
individu (internal) sebagai pelaku.

Penelitian yang dilakukan Egita dan Mahfiroh (2018) yang membahas tentang reward,
dan religiusitas terhadap kecurangan akuntansi. Sikap Religiusitas mendorong setiap individu
senantiasa bersikap lebih bijak dalam menghadapi tantangan pekerjaan, dengan adanya
kegiatan religi yang disediakan oleh suatu entitas, maka diharapkan dapat membantu
membentuk akhlak karyawan dan semakin meningkatkan religiusitas masing-masing karyawan
sehingga dalam bekerja tidak akan melakukan hal buruk yang salah satunya adalah tindak
kecenderungan untuk melakukan kecurangan.

TINJAUAN PUSTAKA
Kecurangan Akuntansi

Fraud pada dasarnya tidak begitu saja terjadi dalam suatu perusahaan. Namun fraud
dapat terjadi karena berbagai penyebab dan kemungkinan yang dijadikan alasan untuk
melakukan tindakan fraud. Berikut ini teori untuk memperlihatkan bagaimana fraud itu bisa
terjadi.

Perceived
Opportunity

7\

Rationalization

Pressure —

Gambar 1 Segitiga Fraud (Fraud Triangle)
Sumber : Priantara (2013: 48)
Pengendalian Internal
Pengertian pengendalian internal menurut Susanto (2016: 90) yaitu:

“Pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset
perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi
akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan hukum atau
undang-undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana
mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan”
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Moralitas Individu

Menurut Radhiah (2016) menyatakan moralitas merupakan kualitas mengenai baik
buruknya perilaku seseorang. Moralitas Individu merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Organisasi atau instansi juga memiliki
tanggung jawab moral. Tanggung jawab moral dari manajemen organisasi mempengaruhi
terjadinya perilaku tidak etis dan kecenderungan kecurangan akuntansi. Semakin buruk
moralitas dari individu maka kemungkinan tindakan tidak etis dan Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi akan semakin besar pula.
Tingkat Religius

Ancok dan Suroso (2001) mengungkapkan bahwa religiusitas adalah keberagaman yang
berarti meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan Allah. Sumber jiwa keagamaan itu adalah rasa ketergantungan yang
mutlak (dependency of absolute), adanya ketakutan-ketakutan akan ancaman dari faktor
eksternal serta keyakinan individu tentang segala keterbatasan dan kelemahannya.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan tinjauan teori, digambarkan kerangka
konseptual pada gambar 2:

Pengendalian Intenal (X1)

Kecurangan Akuntansi (YY)

- — \ Kecenderungan
Moralitas Individu (X2)

Tingkat Religius (X3)

Gambar 2 Kerangka Konseptual
Dari gambar kerangka konseptual diatas, dapat dijelaskan bahwa pengendalian internal,
moralitas individu, dan tingkat religius dapat mempengaruhi kecenderungan kecurangan
akuntansi.
Hipotesis
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan tinjauan teori, dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

Hi1 . Terdapat pengaruh pengendalian internal, moralitas individu, dan tingkat religius
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Hia  : Terdapat pengaruh pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

Hi  :Terdapat pengaruh moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Hic  : Terdapat pengaruh tingkat religius terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Korelasi ini adalah penelitian yang
membahas tentang derajat hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan metode kuesioner. Metode kuesioner merupakan serangkaian atau daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden,
Bungin (2013: 133).Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank BRI Kanca Martadinata, Jl.
Martadinata N0.28-30, Sukoharjo, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur. Penelitian ini
dimulai pada bulan November 2022 sampai dengan Maret 2023.
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Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini Karyawan PT. Bank BRI Kanca Martadinata di Kota

Malang. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan probability random
sampling dimana peneliti memilih sampel dengan memberikan kesempatan yang sama kepada
semua anggota populasi untuk ditetapkan sebagai anggota sampel.
Metode Analisis Data

Model regresi berganda dapat digunakan pada penelitian ini model regresi linier
berganda :

Y=a+blX1+hb2X2+b3X3+e

Keterangan :

Y = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
a = konstanta

bl — b3 = koefisien regresi

X1 = Pengendalian Internal

X2 = Moralitas Individu

X3 = Tingkat Religius

e = Standard error

HASIL PENELITIAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1 Deskriptif Statistik

N [ Minimum [ Maximum | Mean | Std. Deviation
Pengendalian Internal 68 3.20 5.00|4.6882 .39456
Moralitas Individu 68 3.00 5.00(4.5912 47308
Tingkat Religius 68 1.00 5.00|2.6140 .99198
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi | 68 1.00 2.83(1.5147 50678
Valid N (listwise) 68

Sumber : Data hasil uji statistik, 2023

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa pengendalian internal merupakan variabel (Xy);
menjelaskan bahwa nilai minimum sebesar 3,20; nilai maksimum sebesar 5; nilai rata-rata
(mean) sebesar 4,6882 dan nilai standar deviasi sebesar 0,39456. Moralitas individu merupakan
variabel (X2), menjelaskan bahwa nilai minimum sebesar 3,00; nilai maksimum sebesar 5;
nilai rata-rata (mean) sebesar 4,5912 dan nilai standar deviasi sebesar 0,47308. Tingkat religius
merupakan variabel (X3), menjelaskan bahwa nilai minimum sebesar 1,00; nilai maksimum
sebesar 5 ; nilai rata-rata (mean) sebesar 2,6140 dan nilai standar deviasi sebesar 0,99198.
Kecenderungan kecurangan akuntansi merupakan variabel (YY), menjelaskan bahwa nilai
minimum sebesar 1; nilai maksimum sebesar 2,83 ; nilai rata-rata (mean) sebesar 1.5147 dan
nilai standar deviasi sebesar 0,50678.

Uji Validitas
Tabel 2 Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator r hitung r tabel Keterangan
Pengendalian internal | X1.1 0,734 0,239 Valid
(X1) X1.2 0,742 0,239 Valid
X1.3 0,769 0,239 Valid
X1.4 0,708 0,239 Valid
X1.5 0,619 0,239 Valid
Moralitas individu X2.1 0,779 0,239 Valid
(X2) X2.2 0,695 0,239 Valid
X2.3 0,681 0,239 Valid
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Variabel Indikator r hitung r tabel Keterangan
X2.4 0,742 0,239 Valid
X2.5 0,778 0,239 Valid
Tingkat religius (X3) | X3.1 0,740 0,239 Valid
X3.2 0,761 0,239 Valid
X3.3 0,834 0,239 Valid
X3.4 0,861 0,239 Valid
Pencegahan Y1.1 0,792 0,239 Valid
kecenderungan Y1.2 0,556 0,239 Valid
kecurangan Y1.3 0,485 0,239 Valid
akademik (Y) Y1.4 0,693 0,239 Valid
Y1.5 0,571 0,239 Valid
Y1.6 0,594 0,239 Valid

Sumber : Data hasil uji statistik, 2023
Hasil Uji Validitas pada tabel 2, dapat disimpulkan bahwa hasil r hitung seluruh

pernyataan lebih besar dari hasil r tabel, maka keseluruhan indikator pernyataan dikatakan

valid.
Uji Reliabilitas
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Koefisien Cronbach Alpha | Keterangan

Pengendalian internal (X1) 0,760 Reliabel
Moralitas individu (X2) 0,786 Reliabel
Tingkat religius (X3) 0,800 Reliabel
Kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) 0,666 Reliabel

Sumber : Data hasil uji statistik, 2023
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3 dapat diketahui bahwa :

Berdasarkan tabel 3, variabel pengendalian internal (X1) menghasilkan nilai koefisien
Cronbach Alpha sebesar 0,760. Dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dengan nilai
koefisien Cronbach Alpha 0,760 > 0,60 maka variabel X1 dinyatakan reliabel.
. Berdasarkan tabel 3, variabel Moralitas individu (X2) menghasilkan nilai koefisien
Cronbach Alpha sebesar 0,786. Dapat disimpulkan bahwa variabel X2 dengan nilai
koefisien Cronbach Alpha 0,786 > 0,60 maka variabel X2 dinyatakan reliabel.
. Berdasarkan tabel 3, variabel Tingkat religius (X3) menghasilkan nilai koefisien Cronbach

Alpha sebesar 0,800. Data dikatakan reliabel jika nilai koefisien Cronbach Alpha lebih
besar dari 0,60 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel X3 dengan nilai koefisien
Cronbach Alpha 0,800 > 0,60 maka variabel X3 dinyatakan reliabel.
. Berdasarkan tabel 3, variabel Kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) menghasilkan nilai
koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,666. Data dikatakan reliabel jika nilai koefisien
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel Y
dengan nilai koefisien Cronbach Alpha 0,666 > 0,60 maka variabel Y dinyatakan reliabel.
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Uji Normalitas Data
Tabel 4 Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pengen_Inter|Mor_Ind|Ting_Rel KK_Ak

N 68 68 68 68
Normal Parameters? Mean 20.21) 1343 18.15| 9.09
Std. Deviation 4.328| 4.795| 2.268| 3.041

Most Extreme Differences|Absolute 190 114 235 .169
Positive 134 114 207 .169

Negative -190| -.090 -.235| -.155

Kolmogorov-Smirnov Z 1.568 941 1.936) 1.395
Asymp. Sig. (2-tailed) 124 .389 109| .262

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data hasil uji statistik, 2023

a. Variabel pengendalian internal menghasilkan nilai KSZ sebesar 1.568 dan sig. sebesar
0,124 > 0,05 maka dapat disimpulkan data variabel pengendalian internal berdistribusi
normal.

b. Variabel moralitas individu memiliki nilai KSZ sebesar 0,941 dan sig. sebesar 0,389> 0,05
maka dapat disimpulkan data variabel moralitas individu berdistribusi normal.

c. Variabel tingkat religius memiliki nilai KSZ sebesar 1,936 dan sig. sebesar 0,109 > 0,05
maka dapat disimpulkan data variabel tingkat religius berdistribusi normal.

d. Variabel kecenderungan kecurangan akuntansi memiliki nilai KSZ sebesar 1,395 dan sig.
sebesar 0,262 > 0,05 maka dapat disimpulkan data variabel kecenderungan kecurangan
akuntansi berdistribusi normal.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5 Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients

Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t |[Sig.
1 (Constant) 16.608 1.727 9.617(.000
Pengen_Inter -.781 225 -.372|-3.467|.001
Mor_Ind -.510 324 -.169|-1.573|.121
Ting_Rel -.992 424 -.253(-2.342|.022

a. Dependent Variable: KK_Ak
Sumber: Data hasil uji statistik, 2023
Y=a+p1 X1+ p2Xo+p3 Xs+e
Y =16,608 - 0,781 X1 -0, 510 X2- 0,992 Xs+e
Sig. 0,001  Sig. 0,121  Sig. 0,22

Keterangan :

Y = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
a = konstanta

B1-P3 =koefisien regresi

X1 = Pengendalian Internal

X2 = Moralitas Individu

X3 = Tingkat Religius
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e = Standard error
Uji Multikolinieritas
Tabel 6 Uji Multikolinieritas

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error T |[Sig.| Tolerance | VIF
1 (Constant) 16.608 1.727] 9.617|.000
Pengen_lInter -.781 .225|-3.467|.001 .958( 1.099|
Mor_Ind -510 .324]-1.573|.121 938 1.066
Ting_Rel -.992 424]-2.342(.022 .938| 1.034

a. Dependent Variable: KK_Ak

Sumber: Data hasil uji statistik, 2023

1. Pengendalian internal merupakan variabel X1 memiliki nilai Tolerance Sebesar 0,958 >
0,10 dan nilai VIF sebesar 1,099 < 10,00.

2. Moralitas individu merupakan variabel X> memiliki nilai Tolerance Sebesar 0,938 > 0,10
dan nilai VIF sebesar 1,066 < 10,00.

3. Tingkat religius merupakan variabel Xz memiliki nilai Tolerance Sebesar 0,938 > 0,10 dan
nilai VIF sebesar 1,034 < 10,00.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: KK_Ak
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Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data hasil uji statistik, 2023
Uji F (Uji Simultan)

Tabel 7 Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares |Df| Mean Square F | Sig.
1 [Regression 4212 3 59.037(8.541/.000?
Residual 21.074| 64 6.912
Total 25.286| 67

a. Predictors: (Constant), Ting_Rel, Mor_Ind, Pengen_Inter
b. Dependent Variable: KK_Ak

Sumber: Data hasil uji statistik, 2023
Berdasarkan tabel 7 hasil uji F dapat dijelaskan bahwa F hitung = 8.541 dengan sig. 0.000
< 0,05 maka H1 diterima dan Ho ditolak artinya variabel independen yang terdiri dari

888


http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra

e_Jurnal limiah Riset Akuntansi Vol. 12 No. 02 Agustus 2023, Hal 882-892
http://lim.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-706

pengendalian internal, moralitas individu, dan tingkat religius memiliki pengaruh secara
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen yaitu kecenderungan kecurangan
akuntansi.
Uji Determinasi (Uji R?)
Tabel 8 Uji Determinasi
Model Summary

Model| R |R Square|Adjusted R Square|Std. Error of the Estimate
1 1[.668% .441 431 57383

a. Predictors: (Constant), Ting_Rel, Pengen_Inter, Mor_Ind
Sumber: Data hasil uji statistik, 2023

Berdasarkan tabel 8 hasil uji determinasi dapat dijelaskan bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,431 yang memiliki arti bahwa 43,1% terdapat hubungan yang sangat erat antara
variabel pengendalian internal, moralitas individu, dan tingkat religius pada kecenderungan
kecurangan akuntansi sebesar 43% dan selebihnya sebesar 57% dipengaruhi oleh variabel lain
yang berada diluar model regresi dalam penelitian ini.
Uji t (Uji Parsial)

Tabel 9 Uji t
Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
(Constant) 16.608 1.727 9.617|.000
Pengen_Inter -.781 225 -.372|-3.467(.001
Mor_Ind -.510 324 -.169|-1.573].121
Ting_Rel -.992 424 -.253|-2.342(.022

a. Dependent Variable: KK_Ak
Sumber: Data hasil uji statistik,2022
a. Variabel Pengendalian Internal
Hasil uji t pada variabel Pengendalian Internal menghasilkan nilai t sebesar -3,467
yang artinya variabel pengendalian internal berpengaruh negatif, serta menghasilkan nilai
sig. 0,001<0,05 yang artinya berpengaruh signifikan. Maka H1a diterima dan Ho ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengendalian internal secara parsial
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini berarti semakin
tinggi pengendalian internal, maka akan semakin rendah kecenderungan kecurangan
akuntansi. Hal ini sesuai dengan penelitian Boli (2017) yang menjelaskan bahwa
pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terjadinya
kecenderungan kecurangan akuntansi.
b. Moralitas Individu
Hasil uji t pada variabel moralitas individu menghasilkan nilai t sebesar -1,573, serta
menghasilkan nilai sig. sebesar 0,121>0,05 maka Hip ditolak dan Ho diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel pengaruh moralitas secara parsial tidak berpengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi karena nilai sig. >0,05. Hasil penelitian ini
sejalan dan mendukung peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti, et al (2017) yang
menyatakan bahwa moralitas individu tidak berpengaruh terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi.
c. Tingkat Religius
Tingkat religius memiliki nilai t sebesar — 2,342 dan nilai sig. sebesar 0,022 < 0,05
maka Hic diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat
religius secara parsial berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Hal ini berarti semakin tinggi tingkat religius, maka akan semakin rendah kecenderungan
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kecurangan akuntansi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaelani (2020)
yang menjelaskan bahwa tingkat religius berpengaruh secara parsial yang signifikan
terhadap pencegahan fraud.

SIMPULAN

1. Variabel pengendalian internal, moralitas individu, dan tingkat religius memiliki pengaruh
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen yaitu kecenderungan

kecurangan akuntansi.

2. Pengendalian internal secara parsial berpengaruh negatif terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi.

3. Moralitas individu secara parsial tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecenderungan

kecurangan akuntansi.

4. Tingkat religius secara parsial berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

Keterbatasan

1. Sampel penelitian ini hanya menggunakan PT. Bank BRI Kanca Martadinata di Kota
Malang, sehingga belum mencakup secara keseluruhan Bank BRI yang ada di Kota Malang
dan Bank BUMN lainnya.

2. Penelitian ini hanya memakai 3 variabel independen diantaranya pengendalian internal,

moralitas individu, dan tingkat religius.

Pada penelitian ini tidak menggunakan metode wawancara dan survei.

4. Dalam penelitian ini hanya menggunakan metode penelitian dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada karyawan PT. Bank BRI Kanca Martadinata.

Saran

1. Bagi peneliti berikutnya dapat menambah objek penelitian yang dipakai yaitu PT. Bank
BRI yang ada di seluruh Kota Malang dan Bank BUMN yang ada di Kota Malang seperti
Bank BNI, Bank Mandiri, dan lain-lain.

2. Bagi peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya yang
mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi diantaranya seperti menambahkan
variabel Personal Culture, ketaatan aturan akuntansi, dan kompetensi. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih (2019) sehingga harapannya dapat
mengetahui lebih beragam variabel yang berpengaruh dalam kecenderungan kecurangan
akuntansi.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode penelitian dengan metode
wawancara dan survei sehingga harapannya akan menghasilkan data yang lebih akurat.

w
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